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BAB I
 PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Belajar adalah istilah kunci (key term) yang paling vital dalam setiap usaha pendidikan sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proses belajar hampir selalu mendapat tempat yang luas dari berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya pendidikan. Dalam belajar terdapat manfaat tersendiri dalam diri seseorang tergantung bagaimana cara dia membentuk pola pikir yang efektif, pada dasarnya setiap individu memiliki persepsi masing-masing dalam belajar sehingga akan timbul masalah yang lebih mendasar dalam diri siswa, salah satunya adalah tingkat kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran. Kejenuhan dalam belajar merupakan rasa bosan yang kerap terjadi pada tiap-tiap individu. Kejenuhan timbul karena adanya beberapa faktor, diantaranya kondisi fisik dan kondisi mental. Namun penyebab kejenuhan yang paling umum adalah faktor kondisi mental siswa karena hal tersebut mengganggu psikologis siswa.
Perasaan jenuh dalam belajar sering dikeluhkan para siswa dalam setiap kesempatan. Di satu sisi siswa harus belajar dengan giat dan memahami pelajaran dengan baik, apalagi saat-saat menjelang ujian. Namun, terkadang siswa tersebut terserang kejenuhan. Kondisi ini membuat siswa kurang bergairah dan bersemangat dalam belajar serta timbul perasaan khawatir, takut tidak lulus ujian. Kejenuhan yang dialami tiap individu merupakan hal yang natural, termasuk siswa yang sedang belajar. Dengan kata lain, kejenuhan tidak memandang umur dan status. Untuk itu, apabila siswa terserang perasaan jenuh harus cepat disikapi dengan serius, jangan dibiarkan begitu saja. Dalam hal ini siswa mesti mendapat masukan / arahan agar bisa segera keluar dari zona jenuhnya. 
Kejenuhan belajar merupakan suatu bentuk kesulitan belajar yang tidak selalu mudah untuk diatasi. Bahkan lebih daripada itu, seringkali faktor penyebabnya tidak dapat diketahui dengan jelas. Gejala-gejala yang sering dialami timbulnya rasa enggan, malas, lesu, dan tidak bergairah untuk belajar.

Siswa perlu mengadakan introspeksi diri atau perenungan mendalam terkait kondisi yang sedang dialami (kejenuhan belajar). Kejenuhan tidak datang begitu saja tanpa ada latar belakang / penyebabnya. Dengan memahami latar belakangnya, siswa akan bisa melakukan tindakan yang lebih tepat untuk mengusir atau mengatasi kejenuhan yang sedang dialami. Dengan terselesaikannya masalah kejenuhan ini, diharapkan siswa dapat belajar dengan baik dan mencapai prestasi belajar yang memuaskan.
Timbulnya kelelahan ini, karena mereka bekerja keras dengan penuh rasa takut, merasa tidak berdaya, kebingungan, ada kesedihan yang mendalam, atau merasa malu, yang pada gilirannya akan meningkatkan rasa kesal, kelelahan fisik, mental dan aspek psikologinya. Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani.

Kelelahan jasmani terlihat dari lemahnya tampilan fisik dan timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan jasmani terjadi karena tidak normalnya sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga aliran darah kurang lancar pada bagian-bagian tertentu. Hal tersebut kerap kali memicu kondisi tubuh yang mudah  merasa lelah, emosional dan tidak bersemangat. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuhan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu akan hilang (tidak produktif). Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan adanya gejala pusing-pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan daya untuk bekerja.
Dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa kelelahan itu mempengaruhi tingkat semangat belajar masing-masing individu. Oleh karena itu, disarankan kepada siswa untuk menghindari terjadinya kelelahan / kebosanan dalam belajarnya. Sebab hal itu dapat membuat siswa mengalami stress berat. Sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan dan mengusahakan agar para siswa belajar dalam kondisi yang riang. Sementara ketegangan mental tersebut bisa timbul dari beban pelajaran yang terlalu berat, target untuk mencapai prestasi yang tinggi, guru atau dosen yang terlalu galak, dan hal-hal lain yang menimbulkan ketegangan mental.
Sehubungan dengan penelitian yang di lakukan oleh Yolanda (2011:49) di SMAN 1 Barru menyatakan bahwa teknik self regulation learning sangat efektif dalam membantu siswa mengatasi stres belajar. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitiannya, bahwa sebelum di berikan teknik self regulation learning tingkat stress belajar siswa berada pada kategori tinggi namun setelah pelaksanaan self regulation learning tingkat stress belajar siswa menurun dari kategori tinggi menjadi rendah. Oleh karena itu teknik self regulation learning di yakini sangat cocok di terapkan dalam membantu siswa mengatasi masalah akademiknya.
Berdasarkan survei awal melalui observasi terhadap siswa di kelas X IPS 1-X IPS 6 (Hari Kamis 25 Oktober 2013) terindikasi bahwa ada siswa yang mengalami kejenuhan belajar. Hal ini dibuktikan dengan sikap siswa yang acuh tak acuh dalam mengikuti pelajaran, tidak memperhatikan guru saat menjelaskan, mengantuk dan tidak bergairah. Semakin diperkuat lagi dari hasil wawancara dengan guru BK di SMA Negeri 3 Polewali (Hari Kamis 25 Oktober 2013), diperoleh informasi dari guru BK tentang adanya siswa yang mengalami kejenuhan belajar. Gejala-gejala kejenuhan yang dialami siswa tersebut  berkaitan  dengan  aktivitas  belajarnya yang cukup membosankan. Kondisi tersebut jika tidak ditangani akan dapat berdampak terhadap rendahnya kemampuan belajar siswa dan berakhir pada prestasi siswa yang kian menurun.
Dalam dunia globalisasi masa kini, individu diharapkan memiliki kemampuan dan keterampilan khusus agar ia dapat beradaptasi dan bisa bersaing dengan dunia luar. Kejenuhan belajar yang dialami siswa harus diberikan penanganan secara dini agar tidak berdampak negatif terhadap kesuksesan belajar di sekolah.

Sehubungan dengan hal tersebut setiap siswa dituntut untuk dapat menyesuaikan diri, mengatur diri, dan mengendalikan diri sendiri, jika menghadapi jadwal yang padat dan membosankan yang dapat mengakibatkan jenuh terutama dalam belajar, apalagi dengan perkembangan zaman yang begitu cepat memberikan pengaruh bagi siswa misalnya dengan maraknya siswa bolos massal akibat pelajaran yang terlampau sulit dicerna (Susanto, 2006). 
Oleh karena itu diharapkan agar siswa mampu membagi antara suasana santai dan serius ataupun bermain dan belajar serta mampu bertanggung jawab atas segala konsekuensi yang telah diperbuatnya sendiri. Hingga dengan demikian, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk mengatur diri dalam belajar. Bahkan kemampuan untuk mengatur diri dalam belajar itu sendiri sangat luas, namun yang paling terkait dengan perilaku belajar tersebut adalah self regulation learning yaitu suatu strategi/kegiatan belajar yang terencana dan diatur oleh diri sendiri melalui pengaturan waktu belajar, evaluasi diri, mengatur dan mengubah, perencanaan dan menetapkan tujuan, mencari informasi, menyimpan catatan dan memantau, mengatur lingkungan, konsekuensi diri, mengulang dan mengingat, mencari dukungan sosial, serta memeriksa catatan  untuk mencapai tujuan belajar (Zimmerman: 1989). Melalui self regulation learning dengan langkah-langkah yang sistematis, diharapkan siswa mampu mereduksi kejenuhan belajarnya.

Mencermati pentingnya self regulation learning sebagai upaya mengurangi kejenuhan belajar siswa, maka penulis menganggap bahwa permasalahan inilah yang akan dijadikan fokus objek penelitian, karena teknik tersebut dapat menjadi salah satu referensi upaya dalam mereduksi kejenuhan belajar yang terjadi pada sebagian siswa di SMA Negeri 3 Polewali Kabupaten Polewali Mandar, dan teknik ini belum pernah diterapkan di sekolah tersebut melalui kegiatan penelitian. Berkaitan dengan hal diatas, maka penulis mencoba melakukan penelitian tentang “Penerapan Teknik Self Regulation Learning Untuk Mereduksi Kejenuhan Belajar Siswa di SMA Negeri 3 Polewali”.
B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan pokok-pokok permasalahan, sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran tingkat kejenuhan belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan teknik self regulation learning di SMA Negeri 3 Polewali ?
2. Apakah teknik self regulation learning dapat mereduksi kejenuhan belajar siswa di SMA Negeri 3 Polewali ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran tingkat kejenuhan belajar siswa sebelum dan setelah diberi teknik self regulation learning di SMA Negeri 3 Polewali.
2. Untuk mengetahui apakah penerapan teknik self regulation learning dapat mereduksi kejenuhan belajar siswa di SMA Negeri 3 Polewali.
D. Manfaat Penelitian
Dengan selesainya penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:
1. Secara Teoritis

a. Menjadi bahan referensi bagi Institusi pendidikan UNM dalam mengembangkan ilmu dan pengetahuan, khususnya di bidang psikologi pendidikan dan bimbingan dalam kaitannya dengan kejenuhan belajar siswa.

b. Menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan dan memverifikasi hasil penelitian ini di masa mendatang.
2. Secara Praktis

a. Bagi tenaga Pembimbing (konselor), sebagai masukan dalam penerapan teknik self regulation learning untuk mereduksi kejenuhan belajar siswa.

b. Bagi siswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai latihan untuk membantu dirinya dalam mengatasi masalah yang dihadapi.
c. Bagi para mahasiswa, akan menjadi bahan informasi dan rujukan kedepannya  jika  sudah  terjun  kelapangan  sebagai seorang pembimbing.

